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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan  soal matematika problem solving materi 
aljabar berdasar Newman Error Analysis (NEA) beserta scaffoldingnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTs Asy-Syifa Balikpapan pada kelas VII. Data hasil tes dijadikan sebagai data awal. Selanjutnya dilakukan wawancara 
terhadap empat subjek penelitian dan diberi scaffolding bila melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal problem solving materi aljabar 
Subjek penelitian sebanyak 4 siswa, dua putri (AR dan MMS) dan dua putra (MFS dan MMS). Metode pengambilan data adalah tes dan 
wawancara. Hasil penelitian adalah kesalahan reading yang dilakukan subjek pada soal nomor empat. Subjek  melakukan kesalahan 
transformasion pada soal nomor satu dan tiga. Kesalahan yang dilakukan subjek pada process skill untuk soal nomor dua. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil analisis bentuk-bentuk kesalahan siswa MTs Asy-Syifa Balikpapan kelas VII dalam menyelesaikan 
soal problem solving materi Aljabar berdasar Newman Error Analysis (NEA) adalah pada tahapan membaca (reading), yaitu siswa tidak 
menuliskan yang diketahui dengan benar. Pada tahapan transformasion (pemahaman), subjek salah dalam menuliskan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal. Pada tahap process skill (kemampuan proses) subjek masih melakukan kesalahan yaitu tidak 
melakukan tahapan matematis, salah dalam memanipulasi variabel atau bilangan, dan mengoperasikan aljabar. 

Kata kunci: kesalahan siswa, memecahkan masalah, aljabar, NEA 

Abstract. This study describes student errors in solving algebraic math problems based on Newman Error Analysis (NEA) and its 
scaffolding. This research is qualitative. This research was conducted at MTs Asy-Syifa Balikpapan in class VII. The test result data is used 
as initial data. After that, four research subjects were interviewed and given scaffolding if they made mistakes in solving algebraic problem-
solving problems. Research subjects were four students, two girls (AR and MMS) and two boys (MFS and MMS). Data collection methods 
are tests and interviews. The study results were reading errors made by the subject in question number four. The subject made a transformation 
error on questions number one and three—errors made by the subject in the process skill for question number two. Based on the study results, 
the forms of errors made by MTs Asy-Syifa Balikpapan class VII students in solving problem-solving problems based on Algebra based on 
Newman Error Analysis (NEA) are at the reading stage. Students do not write down what they know correctly. At the stage of transformation 
(understanding), the subject is wrong in writing the formula that will be used to solve the problem. At the process skill stage, the subject still 
makes mistakes, namely not doing mathematical steps, manipulating variables or numbers, and operating algebra. 
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PENDAHULUAN 
Matematika sangat penting dalam hidup kita. 

Kemampuan matematika penting tidak hanya untuk 
belajar tetapi untuk kehidupan manusia juga. Gagasan 
tentang pendidikan matematika untuk berpartisipasi 
dalam kehidupan nyata (Hauge & Barwell, 2017). 
Pembelajaran matematika menjadi fondasi anak-anak 
di masa depan (Li dkk., 2020). Dalam kurikulum 
belajar matematika adalah proses yang komprehensif 
(Gürlen, 2015). Tujuan belajar matematika agar siswa 
dapat menggunakan ilmunya dalam kehidupan nyata 
(Sumirattana et al., 2017). Untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, guru 
perlu mencontoh keterampilan berpikir kritis dan 
disposisi di depan siswa mereka (As'ari et al., 2017).  

Pelajaran matematika dari taman kanak-kanak 
hingga perguruan tinggi. Pengetahuan matematika 

berlanjut ke jenjang pendidikan lebih tinggi (Hwang et 
al., 2020). Matematika membekali siswa untuk 
pemikiran logis, analitis, kritis, dan kreatif, serta kerja 
sama. Prestasi matematika suatu negara terlihat dari 
TIMSS dan PISA. Program penilaian siswa internasional 
(PISA) merupakan penilaian kemampuan skolastik 
(Stadler et al., 2020). Aljabar salah satu materi yang 
selalu ada dalam tes TIMSS dan PISA. Menyelesaikan 
tes membutuhkan kreativitas matematika (Schoevers et 
al., 2019). Pada abad ke-21, pemikiran matematika dan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif sangat 
dibutuhkan (As'ari et al., 2019). 

Hasil tes PISA tahun 2015 dan TIMSS 2016, 
menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 
bawah, Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Penyelesaian 
masalah tidak dibantu dalam resolusi (Xin et al., 2020). 
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Pemecahan masalah dan desain kreatif, menggunakan 
analogi, pemetaan sifat analog dan hubungan domain 
pengetahuan (Beda et al., 2020).  Siswa belum bisa 
menggunakan tahapan dalam menyelesaikan soal 
problem solving. 

Salah satu upaya meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal problem soal dengan menganalisis 
kesalahan siswa. Penelitian ini membutuhkan alat 
untuk menganalisis kesalahan pemecahan masalah. Di 
sini alat yang dapat membantu memecahkan masalah 
itu adalah Newman Error Analysis (NEA). Kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan masalah dianalisis 
menggunakan Analisis Kesalahan Newman (Rr 
Chusnul et al., 2017). Prosedur Newman meliputi 
kesalahan reading, kesalahan conversation, kesalahan 
transformasion, kesalahan keterampilan proses, dan 
kesalahan encoding (Rohmah & Sutiarso, 2018). 
Analisis Kesalahan Newman mengetahui 
mengevaluasi kesulitan siswa dan mengetahui sejauh 
mana keterampilan berpikir mereka (Alhassora et al., 
2017). Prosedur Newman digunakan untuk 
menganalisis kesalahan siswa yang terdiri dari 5 tahap, 
yaitu reading, conversation, transformasion, process 
skill, dan encoding (Sukoriyanto, 2020). 

Kesalahan dan penyebab diketahui sebagai upaya 
yang dilakukan untuk menyelesaikan kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal problem solving. 
Scaffolding dan membantu siswa yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal dilakukan guru Research (Bywater 
et al., 2019). Scaffolding merupakan metode 
penunjang pembelajaran konseptual siswa yang tepat 
menjadi objek pembelajaran Learning (Waiyakoon et 
al., 2015). Upaya guru  menyediakan scaffolding 
analitik untuk membantu siswa Considerable 
(Andrews-Larson et al., 2019) (Andrews-Larson et al., 
2019). Peran guru dalam menyusun proses pemecahan 
masalah siswa sangat penting (Haataja et al., 2019). 
Guru  memberi  beberapa petunjuk atau petunjuk untuk 
membantu kami memecahkan masalah yang sulit (Guo 
et al., 2019). Menurut Anghileri J (2015) ada tiga 
tingkat scaffolding dalam pembelajaran matematika. 
Level 1 Environmental Provisions atau classroom 
organization, yaitu bantuan guru dalam menyiapkan 
lingkungan belajar di kelas. Level 2 explaining , 
reviewing, and restructuring. Eksplaining atau 
menjelaskan yaitu cara yang digunakan untuk 
menyampaikan ide atau konsep untuk menyelesaikan 
soal. Reviewing atau memeriksa kembali yaitu cara 
yang dilakukan guru untuk mendorong siswa untuk 
lebih mengerti dan memahami masalah yang akan 
diselesaikan. Restructuring atau membangun kembali 
pemahaman yaitu cara yang dilakukan guru dalam 
membangun ulang pengetahuan-pengetahuan yang 
dimiliki siswa untuk menyelesaikan soal. Level 3 
developing conceptual thinking atau mengembangkan 
pemikiran konseptual yaitu guru mengarahkan untuk  
meningkatkan daya pikir secara konseptual. 

Metode (untuk artikel hasil kajian, bagian ini tidak 
ada) 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Asy-Syifa 
Balikpapan pada kelas VII. Data hasil tes dijadikan 
sebagai data awal. Selanjutnya dilakukan wawancara 
terhadap empat subjek penelitian dan diberi scaffolding 
bila melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
problem solving materi aljabar 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang materi-materi yang dianggap 
sulit oleh siswa pada semester gasal, nilai siswa pada 
ulangan harian materi aljabar, dan jenis-jenis soal yang 
banyak dikerjakan secara salah oleh siswa. Setelah 
dilakukan observasi dan ditentukan kelas penelitiaan, 
selanjutnya diberikan tes pada siswa kelas VII. Tes 
digunakan untuk menentukan siswa yang akan 
diwawancarai berdasar skor tes yang diperoleh. Selain 
itu, tes juga digunakan untuk menentukan bentuk-bentuk 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal tes tersebut. Soal tes berbentuk uraian yang terdiri 
atas empat soal  yang masing-masing sesuai dengan 
indicator problem solving. Soal pertama dengan 
indikator PS yaitu menerapkan dan menyajikan berbagai 
macam strategi yang cocok untuk memecahkan masalah, 
Soal kedua memecahkan masalah yang timbul dengan 
melibatkan matematika dalam konteks lain, Soal ketiga 
menambah pengetahuan baru matematika melalui 
problem solving, dan soal terakhir mengamati dan 
mengembangkan proses problem solving matematika. 
(NCTM 2003). 

Berdasarkan hasil tes, dipilih empat siswa untuk 
diwawancarai. Dari empat siswa tersebut, dua siswa , 
yaitu MFS dan MMS memiliki skor tertinggi (kelompok 
putra). AR dan NAS memiliki skor tertinggi (kelompok 
putri). Pemberian scaffolding dilakukan untuk 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesalahan dalam menyelesaikan soal problem solving. 
Pemberian dengan scaffolding mengacu pada level-level 
scaffolding yang dikemukakan oleh Anghileri (2015) 
dengan fokus tentang kesalahan siswa menyelesaikan 
soal problem solving berdasar Newman Error Analysis 
(NEA).  

Hasil wawancara dan lembar jawaban siswa 
dianalisis untuk menentukan jenis kesalahan dan faktor 
penyebab kesalahan sebagai dasar pemberian 
scaffolding. Pemberian Scaffolding diberikan pada siswa 
berdasar pada jenis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal problem solving materi aljabar. 
Hasil dan Pembahasan (untuk artikel hasil kajian 
bisa diberi judul “Pembahasan” saja) 

Hasil analisis jawaban siswa pada penelitian ini 
menggunakan Newman Error Analysis (NEA). 
Scaffolding yang diberikan berdasarkan level-level 
menurut Anghilery. Indikator kesalahan yang digunakan 
untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dapat dilihat 
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pada tabel 1. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal problem solving materi Aljabar disajikan pada 
tabel 2. 
Tabel 1. Indikator Kesalahan Berdasar Newman Error 

Analysis (NEA) 
No  Tipe Kesalahan  Indikator 

1  Reading  Tidak menuliskan apa yang 
diketahui  
Tidak menuliskan dengan 
tepat apa yang diketahui 

2  Comprehension  Tidak menuliskan yang 
ditanyakan  
Tidak tepat menuliskan yang 
ditanyakan 

3  Transformasion  Salah menuliskan rumus 
yang akan digunakan 

4  Process Skill  Salah menggunakan  kaidah 
atau aturan matematika yang 
benar 
Tidak dapat memproses 
lebih lanjut dari penyelesain 
soal 
Kesalahan dalam melakukan 
perhitungan 

5  Encoding  Salah dalam menuliskan 
satuan dari jawaban akhir 
Tidak menuliskan 
kesimpulan 
Tidak tepat menuliskan 
kesimpulan 

 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

problem solving materi Aljabar disajikan pada tabel 
3.2. 

Tabel 2. Jenis Kesalahan Siswa 
Nama Subjek  Masalah 

  1 2 3 4 
MFS  T P T R 
MMS  T P T R 
AR  T P T R 
NAS  T P T R 

Catatan: R=Reading; T= Transformasion; P=Process Skill 

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal problem 
solving materi aljabar. Masalahnya adalah kesalahan 
reading, transformasi, dan process skill. Berikut 
pembahasan tentang jenis kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam penelitian ini dan upaya untuk mengatasi 
kesalahan tersebut. 
Reading Error 

Kesalahan  reading diantaranya siswa tidak tepat 
menuliskan yang diketahui dari soal. Kesalahan 
membaca dilakukan semua subjek pada soal nomor 4  
Kesalahan membaca yang dilakukan oleh subjek pada 
nomor 4, misalkan subjek AR. Kesalahan membaca 
AR dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Kesalahan AR pada soal nomor 4 

 
 

Gambar 2. Scaffolding diberikan pada     AR pada soal 
nomor 4 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa kesalahan 
AR disebabkan kurangnya pemahaman konsep aljabar 
sehingga tidak tepat dalam menentukan lebar bangun 
persegi panjang dari soal. Kesalahan pada tahap reading 
soal nomor 4  semua subjek salah dalam menuliskan 
lebar dari bangun persegi panjang. Subjek tidak bisa 
menentukan lebar persegi panjang pada soal dikarenakan 
ada dua  persegipanjang yang digabung. Persegipanjang 
yang pertama lebar 2s dan yang kedua t. Selama ini siswa 
terbiasa dengan soal yang panjang dan lebar tertulis 
dengan angka, dan bangun yang tidak digabung sehingga 
dari kebiasaan tersebut subjek tidak dapat menuliskan 
lebar dari bangun persegi panjang pada soal. Kesalahan 
pada reading dikarenakan subjek tidak mengetahui cara 
menjumlahkan dua variabel. 

  Berdasarkan lembar jawab subjek pada tes 
pertama, scaffolding yang diberikan mencakup tiga level 
berdasarkan teori Anghileri. Level 1 (environmental 
provisions), bantuan yang diberikan pada subjek yaitu 
mengingatkan  kembali materi aljabar dengan bantuan 
gambar untuk menentukan lebar dari dua persegi 
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panjang. Kemudian meminta subjek bekerjasama 
menentukan lebar dari bangun persegi panjang pada 
soal. Selanjutnya, menyiapkan lingkungan belajar 
dengan mengatur posisi duduk subjek dan memberikan 
tes berbentuk soal problem solving.  Level 2 
(reviewing), meminta subjek meninjau kembali 
pekerjaannya. Level 3 (explaining), menjelaskan cara 
menentukan hasil penjumlahan aljabar. Hasil 
pekerjaan subjek AR setelah diberikan scaffolding 
dapat dilihat pada gambar 2. 
Transformasion error 

Kesalahan transformasi Berdasarkan Tabel 3.2 
diketahui bahwa kesalahan transformasi dilakukan 
semua subjek pada soal nomor 1 dan 3. Kesalahan 
transformasi  yang dilakukan oleh subjek pada soal 
nomor 3. Misalkan subjek MFS, kesalahan 
transformasi  dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kesalahan MFS pada soal nomor 3 

 
Gambar 4.  Scaffolding diberikan  MFS pada soal 

nomor 3 

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa kesalahan 
MFS disebabkan tidak mengetahui rumus apa yang 
digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 3. 
Kesalahan pada tahap transformasi  soal nomor 3  semua 
subjek salah dalam menuliskan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal. Subjek tidak bisa 
menentukan rumus mana yang digunakan. Berdasarkan  
wawancara dengan subjek kesalahan transformasi subjek 
tidak memahami soal tersebut. Subjek tidak  dapat 
mengubah soal menjadi kalimat  matematika terutama 
kalimat yang berkaitan dengan operasi hitung pada 
aljabar. Soal nomor 3 subjek tidak bisa menentukan uang 
mula-mula bu Sulastri. Subjek tdk dapat menentukan 
berapa uang yang digunakan untuk belanja dan naik 
angkot bu Sulastri. Subjek tidak mengetahui cara 
menghitung sepertiga uang bu sulastri untuk belanja dan 
seperempat dari sisanya untuk ongkos. Subjek tidak 
mengetahui cara menyelesaikannya dengan memisalkan 
uang bu Sulastri mula-mula. Demikian juga untuk soal 
nomor satu, subjek tidak memisalkan menggunakan 
variabel untuk usia Dedy. 

 Scaffolding yang diberikan untuk kesalahan 
transformasi, diberikan level 1 dan 3 yaitu (1) reviewing, 
meminta subjek menyampaikan operasi yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. Meminta subjek untuk 
meninjau kembali pekerjaannya untuk menyakinkan 
apakah jawaban yang ditulis sudah tepat, (2) explaining, 
membantu membacakan soal dengan memberikan 
penekanan pada kata-kata yang mengandung informasi 
penting, (3) restructuring, menyederhanakan  sesuatu 
yang abstrak pada soal menjadi lebih sederhana dan 
mudah diterima subjek. (4) Developing conceptual 
thinking, mengarahkan subjek menghubungkan 
permisalan yang sudah dibuat dan apa yang diketahui 
untuk membuat model matematika.  Hasil pekerjaan 
setelah pemberian scaffolding dapat dilihat pada gambar 
4. 
Process skill error 

Kesalahan Process skill berdasar tabel 3.2.  
Kesalahan process skill yang dilakukan oleh subjek pada 
soal nomor 2. Misalkan subjek MMS, kesalahan process 
skill dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Kesalahan MMS pada soal nomor 2 

 
Gambar 6. Scaffolding diberikan pada  MMS pada 

soal nomor 2 
Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa 

kesalahan MFS disebabkan tidak mengetahui 
bagaimana cara menyelesaikan soal tersebut. 
Kesalahan pada tahap process skill  soal nomor 3  
semua subjek tidak dapat mengoperasikan operasi 
pada aljabar. Kesalahan tersebut diantaranya 
ketidaktahuan mengalikan bentuk aljabar, menentukan 
x pada persamaan linier dua variabel. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan subjek, penyebab kesalahan 
proses mengalikan 2 suku aljabar. Penyebab kesalahan 
yang lain adalah tidak mengetahui untuk apa panjang 
keliling kebun yang diketahui dalam soal. Subjek 
hanya terpaku dengan luas kebun saja yang 
ditanyakan.  

Bentuk scaffolding yang diberikan  pada subjek 
level 2 yaitu (1) reviewing, meminta subjek untuk 
mengoreksi kembali pekerjaan nya, (2) explaining, 
menjelaskan pada subjek mengenai aturan yang benar 
dalam mengoperasikan perkalian aljabar, dan 
menentukan variabel yang ditanyakan (3) 
restructuring, melakukan tanya jawab untuk menuntun 
subjek memperoleh solusi yang benar. 

 Hasil scaffolding menunjukkan adanya 
perubahan hasil subjek dalam menyelesaikan tes 
pertama (sebelum diberikan scaffolding). Setelah 

diberikan scaffolding kesalahan subjek berkurang.  
Sebagian subjek melakukan kesalahan walaupun telah 
diberi scaffolding. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
keadaan kurang kondusif ketika proses scaffolding. 
Penyebab lainnya yaitu bimbingan tidak cukup hanya 
diberikan satu kali tetapi berulang kali dengan cara 
memberikan latihan soal problem solving yang banyak 
dan memberikan bimbingan untuk membantu 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 
Scaffolding sangat membantu siswa yang kesulitan 
dalam menyelesaikan soal (Bywater et al., 2019).). 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa hasil analisis bentuk-bentuk kesalahan siswa MTs 
Asy-Syifa Balikpapan kelas VII dalam menyelesaikan 
soal problem solving materi Aljabar berdasar Newman 
Error Analysis (NEA) Kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan masalah dianalisis menggunakan 
Analisis Kesalahan Newman [12](Rr Chusnul et al., 
2017). adalah pada tahapan membaca (reading), yaitu 
siswa tidak menuliskan yang diketahui dengan benar. 
Pada tahapan transformasion (pemahaman), siswa salah 
dalam menuliskan rumus yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal. Pada tahap process skill 
(kemampuan proses) siswa masih melakukan kesalahan 
yaitu tidak melakukan tahapan matematis, salah dalam 
memanipulasi variabel atau bilangan, dan 
mengoperasikan aljabar. 

 Pada kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap 
reading, bentuk scaffolding yang diberikan  memberikan 
penjelasan dalam menentukan panjang dan lebar dari 
gambar yang terdapat dalam soal(explaining), 
memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan atau 
ulasan maksud dari gambar (reviewing), dan 
memberikan contoh masalah yang dihadapi 
siswa(restructuring). Scaffolding merupakan metode 
penunjang pembelajaran konseptual siswa yang tepat 
menjadi objek pembelajaran (Waiyakoon et al., 2015). 
Pada tahap transformasion (tranformasi), bentuk 
scaffolding yang diberikan adalah dengan memberikan 
pertanyaan atau perintah agar siswa memahami soal dan 
mengulas soal tersebut (reviewing), memberikan contoh 
soal yang dikaitkan dengan masalah yang telah 
diselesaikan siswa(restructuring), dan mengembangkan 
cara berpikir konseptual dengan memberikan arahan 
untuk membuat pemisalan yang tidak seperti biasa 
(developing conceptual thinking). Upaya guru  
menyediakan scaffolding analitik untuk membantu siswa 
(Andrews-Larson et al., 2019 Pada tahap kemampuan 
proses (process skill), bentuk scaffolding yang diberikan 
adalah dengan meminta siswa untuk meneliti kembali 
hasil pekerjaan (reviewing), dan membangun  
pemahaman ulang apabila siswa tidak memahami 
konsep (restructuring). Untuk tahapan terakhir, yaitu 
penulisan jawaban akhi (encoding), bentuk scaffolding 
yang diberikan adalah meminta siswa untuk mengecek 
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kembali pekerjaan (reviewing).  
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